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Tenggarong, biwara.co – Gunung Hantu, yang terletak di Desa
Giring Agung, Kecamatan Sebulu, Kabupaten Kutai Kartanegara
(Kukar),  memiliki  pemandangan  yang  memukau  dari  atas
perbukitan.  Melihat  potensi  itu,  Pemerintah  Desa  (PemDes)
Giring  Agung  berencana  mengembangkan  Gunung  Hantu  menjadi
objek wisata baru di Kukar.

Kepala Desa (Kades) Giri Agung, Supriyadi, menyatakan bahwa
pihaknya sedang mendorong pengembangan Gunung Hantu sebagai
objek  wisata  baru,  bahkan  telah  membahas  rencana  tersebut
dengan  Dinas  Pariwisata  (Dispar)  Kukar.  Supriyadi  juga
mengatakan  bahwa  pihak  dari  Persatuan  Pengusaha  Pariwisata
(PUTRI) sudah siap untuk berinvestasi pada pengembangan objek
wisata Gunung Hantu.
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“Kami juga mendapat dukungan penuh agar Giri Agung menjadi
destinasi wisata unggulan, karena lokasinya strategis. Dan ini
kita masih tahap perencanaan dan perkembangan,” kata Supriyadi
saat diwawancarai oleh awak media, Kamis (13/4/2023).

Selain itu, sejumlah fasilitas hiburan lain juga dijadwalkan
akan dibangun di objek wisata Gunung Hantu, seperti taman,
tempat  pemancingan,  pasar  burung,  tracking  sepeda,  kolam
renang, perkemahan, outbond, wahana bermain, dan spot foto
dengan pemandangan alam yang indah.

Dari  atas  Gunung  Hantu,  pengunjung  dapat  memanjakan  mata
dengan pemandangan alam dari Tenggarong hingga Kota Samarinda.
Supriyadi juga menambahkan bahwa pengunjung hanya membutuhkan
waktu sekitar 10 menit dari kawasan pemukiman warga untuk naik
ke Gunung Hantu.

“Saya sudah ke Dispar untuk mendorong potensi ini agar bisa
terlaksana.  Karena  Kukar  belum  punya  wisata  yang  berbasis
pembangunan. Saya harap tujuan ini bisa tercapai,” tutupnya.

Diharapkan dengan adanya objek wisata baru di Kukar ini, dapat
meningkatkan  sektor  pariwisata  dan  ekonomi  masyarakat
setempat.  (Adv/KominfoKukar/Ksm)


